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Abstract

Sumbayang Ampe Pulnah or Forty-day prayer is an annual tradition that develops in the congregation of
Musala Surau Gadang Haji Miskin. With living hadith and a phenomenological approach it is known that
this tradition has been carried out since the founding of the mosque which was born from the teachings
of the ancestors who studied the Zarika, Nagshabandiyah or shaatariyah. This tradition is carried out every
15th of the Sya'ban until the 25th of Ramadan. There are three motives of the pilgrims to follow this
tradition apart from the large reward for praying in congregation: because Sumbayang Ampe Pulnab have a
great fadila following the hadith, even more so most of the time it was implemented in the month of
Ramadan, because to preserve ancestral traditions, and because they are attracted by other congregations.
while the benefits of this tradition are: peace and setenity of the heart, discipline in worship, and a growing
attitude of high solidarity among fellow worshipers.

Keywords: Forty-day prayer, Ancestral Tradition, Living Hadith, Tarikat
Abstrak

Sumabayang Ampe Pulnah atan $alat Empat Puluh Hari adalab tradisi tabunan yang berkembang di jama’ah Mushala
Suran Gadang Haji Miskin. Dengan living hadis dan pendekatan fenomenologi diketabui babwa fradisi ini sudab
dilaksanakan sejak  berdirinya suran yang labir dari ajaran nenek moyang yang mempelajari tarikat, baik
Nagsyabandiyyah ataupun Syattariyah. Tradisi ini dilaknkan setiap tanggal 15 Bulan Sya’ban sampai tanggal 25 Bulan
Ramadan. Ada tiga motif dari para jama’ah dalam mengifuti tradisi ini selain karena besarnya pabala Salat berjama’ab:
karena besarnya fadilabh Sunibayang Ampe Puluab yang disebutkan dalam hadis, terlebib lagi sebagian besar wakin
pelaksanaannya di Bulan Ramadan, karena untuk melestarikan tradisi nenek moyang, dan karena tertarik oleh jama’ah
lain. Sedangkan manfaat dari tradisi ini adalah: etenangan dan ketenteraman hati, kedisiplinan dalam beribadab,

terjaganya tali persandaraan, dan tumbunbnya sikap solidaritas yang tinggi antar sesama jama'ab.

Kata Kunci: Salat Empat Puluh, Tradisi Nenek Moyang, Living Hadis, Tatikat

PENDAHULUAN

Dari segi kedudukan, salat merupakan
salah satu rukun Islam sekaligus tonggak
penokangnya. la merupakan personal identity
keberagaaman seseorang, karena ia menjadi
batasan pembeda antara seorang muslim
dengan non-muslim. Selain itu, ia juga adalah
ibadah pertama yang akan dihisab dan menjadi
standatisasi baik atau buruknya ibadah-ibadah
selainnya. Salah satau cara pelaksanaan salat
adalah

perdebatan tentang hukumnya, Salat berjamaah

secara  berjama’ah. Terlepas dari
selain sebagai sebuah ibadah, ia juga telah
tumbuh dan berkembang menjadi sebuah
tradisi masyarakat muslim di seluruh dunia.
diketahui, bahwa

berjamaah ini biasa dilakukan pada Salat wajib

Sebagaimana salat

setiap hari. Namun di Musala Surau Gadang

Haji Miskin, Jorong Koto Tinggi, Tanah Datar,

selain ~ salat  berjama’ah  seperti  biasa,

dilaksanakan juga Salat Empat Puluh atau
Puluah  dalam  bahasa

minangnya. Yaitu Salat berjamaah selama empat

Sumabayang  Ampe

puluh hari berturut-turut tanpa tertinggal
takbirab al-thrdm imam. Bahkan ketika jama’ah
laki-laki melaksanakan Salat jum’at di mesjid,
salat jama’ah ini tetap terlaksana oleh jama’ah
perempuan. Dan hal ini menarik untuk diteliti
karena jarang dijumpai prakteknya di daerah
lain.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field  research) dengan model living hadis.
Penelitian lapangan sendiri dilakukan dengan
penelusuran langsung ke lapangan dalam
mencari data-datanya.! Data-data yang dijadikan
rujukan dalam penelitian ini berupa fakta-fakta

! Maryeni, Metode Penclitian Kebudayaan. (Jakarta:
PT Bumi Angkasa, 2005). 25.



hasil wawancara dan pengamatan atas peristiwa
terjadi  di
Sedangkan living hadis sendiri lebih didasarkan

atau  kejdian yang lapangan.”
atas adanya tradisi yang hidup di masyarakat
yang disandarkan kepada hadis.’

Adapun pendekatan yang digunakan adalah
sebuah

obyek-

pendekatan  fenomenologi,  yaitu

investigasi terhadap fenomena atau
fakta-fakta
keagamaan yang bisa diamati.* Sedangkan
dalam
prosedur yang disusun oleh John W. Cresswell.
epoche,

penyusunan pertanyaan, pengumpulan data,

obyek, dan  peristiwa-peristiwa

pengaplikasiannya menggunakan

Yaitu pemahaman tentang konsep

penganalisaan, dan penyusunan laporan.’
adalah
pengungkapan akar sejarah dan alasan serta dalil

Urgensi penelitian ini
para jama’ah dalam melakukan tradisi Sumbayang
Ampe Puluah, hambatan dan faidahnya. Selain
itu, penulis juga akan melakukan penelusuran
terhadap dalil yang mereka ungkapkan melalui
turast yang dapat penulis akses.

HISTORITAS MUSHALA
GADANG HAJI MISKIN
SUMBAYANG AMPE PULUAH
Mushala Surau Gadang Haji Miskin yang
terletak di Blok Tabiang, Jorong Koto Tinggi,
Nagari Pandai Sikek, Kecamatan X Koto,
Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatera
Barat didirikan oleh Haji Miskin pada abad ke
19.° Sejak berdiri sampai sekarang, surau ini

SURAU
DAN

selalu digunakan untuk kegiatan Salat berjamaah
dan juga pendidikan agama anak-anak yang ada
di jorong tersebut.’

Pada awal berdiri sampai awal abad ke 21,
pendidikan agama di suru gadang ini
diselenggarakan malam hari, bahkan pelajar laki-
laki biasanya tidur di surau setelah selesai
mengikuti proses pembelajaran dari ustaz yang
mengajar di surau. Selain itu, menurut cerita
orang-orang tua duln surau ini adalah tempat belajar
favorit dibandingkan tempat belajar agama lain
yang ada di Jorong Koto Tinggi. Namun, setelah
dunia  pendidikan  berkembang,  proses
pembelajaran agama yang semula dilakukan di
malam hari bergeser menjadi siang hari, dengan
diditikannya Madarasah Diniyah Awaliyah (MDA)
Haji Miskin secara resmi di surau ini. Walaupun
demikian, MDA di surau ini tetap menjadi
tempat belajar agama terfavorit dengan bukti
banyaknya peserta didik yang belajar di sini.®

Surau Gadang Haji Miskin
mushala  yang

berjamaah lima waktu setiap harinya. Termasuk

termasuk

selalu  mengadakan  salat
salat zuhur pada hati jum’at.” Oleh karena itu,
surau ini menjadi tempat berjamaah yang
diminati di Jorong Koto Tinggi. Bahkan
jama’ahnya lebih banyak jika dibandingkan
degan mesjid ataupun mushala lain yang ada di
jorong ini. Apalagi dalam kegiatan Swmbayang

2 Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Penclitian Dan
Aplikasinya (Jakarta: Graha Indonesia, 2002). 87

3 M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis
Dari Teks Ke Konteks (Yogyakarta: Penerbit Teras,
2009).181.

4 Rusli, Pendekatan Fenomenologi Dalam Studi
Agama : Konsep, Kritik Dan Aplikasi, Jurmal Islamica 2,
No: 2, (2008). 145.
https://doi.org/10.15642 /islamica.2008.2.2.141-153

5> Rusli, Pendekatan Fenomenologi Dalam Studi
Agama. 151-152.

¢ Inilah alasan kenapa mushala ini dinamai surau
haji miskin. Suma (82 tahun), Jama’ah tetap, Wawancara
Pribadi, 06 Juni 2022. Walaupun Haji Miskin adalah
pendiri surau ini, tetapi karena pemikirannya banyak
ditentang oleh masyarakat setempat yang cenderung
menjadi jama’ah Zarigah naqsyabandiyah ataupun syattariyab,

ia pun tidak berperan aktif mengajar di surau ini bahkan
memilih untuk mengungsi ke Padang Lawas, Ampe
Angke, untuk kemudian bergabung dengan Tuanku Nan
Renceh di Bansa Kamang, Ia juga termasuk salah satu dari
Hariman Nan Salapan (Delapan Harimau). Lihat AM.Z
Tuanku kayo Khadimullah, Menuju Tegaknya Syari‘at Islam
di Minagkaban: Peranan Ulama Sufi dalam Pembaruan Adat,
(Bandung: Marja, 2007). 29-30.

7 Ali Umar (80 Tahun), Jama’ah Tetap, Wawancara
Pribad, 05 Juni 2022.

8 D. Dt Maharajo Nan Salareh, Pengurus Mushala,
Wawancara Pribadi, 07 Juni 2022.

9 Niman (76 tahun), Jama’ah Tetap Musala Surau
Gadang Haji Miskin, 06 Juni 2022. Kegiatan shalat
berjama’ah zuhur hari jum’at hanya diikuti oleh jama’ah
perempuan dengan imammnya perempuan juga.



Ampe Pulnah dan juga salat taraweh di Bulan

Ramadan."

LANDASAN HUKUM
AMPE PULUAH
a. Takhrij Hadi$

SUMBAYAN

Para jama’ah Swmbayang Ampe Pulnah tidak
semata-mata melaksanakan tradisi ini dengan
hanya mengikuti ajaran nenck moyang mereka
saja, tetapi mereka juga sering mendengar
tentang dalilnya dari pemaparan ceramah yang
oleh
pengurus mushala. Bahkan Suma, salah satu

disampaikan setiap awal Ramadan
jama’ah, mengutarakan bahwa ia semakin yakin
untuk terus melaksanakan tradisi ini karena ada
sebuah hadits yang berarti: “Siapo  sajo  nan
mangarajoan sumbayang bakaum-kanm salamo ampe
pulnah hari sarato indak tatingga takabir partamo
iman, mako inyo akan tabebas dari sifai munafik_jo
sifesaan neraka.””’ (siapa saja yang mengerjakan
shalat berjama’ah selama empat puluh hari tanpa
tertitinggal fakbirah al-ibram maka ia terbebas dari
sifat munafik dan dari siksaan api neraka)

Setelah dilakukan penelusuran terhadap
pemuka agama yang sckaligus merupakan
pengurus mushala,”” didapati bahwa hadits
tersebut adalah riwayat al-Tirmizl yang berbunyi:

a0 8 dela B L Gl ) im0
SN G B20305 0 Ba B8 (el A &k T
(X ol 5))

Artinya: Barangsiapa Salat berjama'ah selama
empat puluh hari dengan mendapatkan takbir pertama,
maka akan dicatat baginya terbebas dari duna hal;
terbebas dari api neraka dan  terbebas dari sifat
munafik. (H.R al-Tirmizi)"

Setelah  dilakukan  zakbrj, hadi$
diriwayatkan oleh imam al-Tirmizi dengan

ini

empat jalur sanad. Tiga jalur bersumber dari

bin Malik, dan
bersumber dari Umar bin al-Khatab dengan

sahabat Anas satu jalur
adanya sanad yang terputus/ mungati’. Adapun

keempat jalur sanad tersebut adalah:

Ugbah bin
Mukram

bin
Aflah (1)

Habib bin Habib bin
Abi Tsabit Abi Tsabit Thu'mah Salm bin -
PR Quis Qais bin 'Amru Qutaibah Nashr bin
bin Dinar bin Dinar Ali bin
Anas bin et N;shr
Milik (fr— in
Waki' anmad ) Shubhan
aki' bin e
Habib bin Khalid bin Al Jarrah DS (2)
— — — Sariy bin
Abi Habib Thahman bin M
Malih o
Rasulullah —a)
) g
“Umirah
- o bin Tsmiil bin
Unar bin Annasbin | Terputus/ |y oo b diryvacy bin
al-Khatab Milik munqathi Yy Sy
ulaim (4)
Al-Harits

Bagan 1: Sanad hadi$ Riwayat al-Tirmizi Tentang Salat
Berjama’ah Empat Puluh Hari

Selain itu, Ibn Méjah juga meriwayat hadi$
senada walaupun dengan perbedaan redaksi dan
isi, tetapi memiliki satu kecenderungan, yaitu
Salat berjama’ah selama empat puluih hari.
Adapun hadis tersebuta adalah sebagai berikut:
I AR 30 46 5 Y AL Gmi Ao s antia b e
(Aale ol ol 55) S (e e Ly AT 20 I o Litial) 350 (e
Artinya: Barangsiapa Salat di masjid dengan berjama'aly selama
empat puluh malam, dan tidak pernah tertingggal pada raka'at
pertama  dari Salat lsya, maka Allah akan mennliskan
kemerdekaan baginya dari api neraka. (H.R Ibn Mﬁjah).14

Jalur sanad pada hadi$ di atas adalah:

Rasaalan || Umar bin || Amasbin || f U] SR tsman bin
asululla al-Khatab Malik P . bir Abi Syaibah
Ghaziyyah || Sulaim

Bagan 2: Bagan Sanad hadi$ Riwayat Ibn Majah Tentang

Salat Betjama’ah Empat Puluh Hari

Selanjutnya, selain Ibn Majah, Imam al-
Tabarani juga meriwayatkan hadi$ yang senada
tetapi dengan redaksi agak berbeda dan hanyalah
merupakan salah satu dari sebelas poin nasihat
Rasulullah kepada Abu Kahil” tentang amalan
yang akan mehidupkan dan akan terus hidup

10 Hj. Tena (75 tahun), Jama’ah Tetap sekaligus
Imam Zuhur setiap hari jum’at, 08 Juni 2022.

11 Suma (82 Tahun), Jama’ah Tetap, 07 Juni 2022.

12D. Dt Maharajo Nan Salareh, Pengurus Musala
Surau Gadang Haji Miskin, 07 Juni 2022.

13 Aba Isa Muhammad al-Tirmizi, Swnan at-
Tirmizi. (CD ROOM Lidwa Pustaka), hadi$ No: 224.

14 Tbn Majah, Sunan Ibn Majah. (CD ROOM Lidwa
Pustaka), hadi$ No: 790

15 Ta adalah seorang sahaat yang bernama Qais Bin
‘Aiz. Ada juga yang menyebutkan namanya adalah
‘Abdullah Bin Malik. Lihat Ibn Hajar, Tabzib al-Tabzib.
(CD ROOM Al-Maktabah asy-Syamilah), V. 12. 133.



dalam hati sampai kematian menjemput.

Adapun redaskinya adalah:

A Cpmal s Las ol lea e 4l JAS U e,

A iy ol e s IS Y15 il él iy delan b
(s okall ol 5) L. Ll (e Bel

ketahuilah ia wahai Abu Kahill Babwasanya

arangsiapa Salat berjama'ah selama empat pulub hari empat pulub

Artinya: ...

malam  dengan mendapatkan takbir pertama, maka menjadi
haknya dari Allah akan dicatat terbebas dari api neraka. .. (H.R
at-Tabarani).!6

Jalur sanad yang ada pada hadi$ riwayat al-
Tabarani di atas adalah sebagai berukut:

Abt N s . Ali bin ‘ G
£ , Abl Yanus bin
Rasulullah fu’a N al-
k Manzhar Muhammad .
z Madani

Ma’mari
Bagan 3: Bagan Sanad hadi$ Riwayat al-Thabarini

Tentang Salat Berjama’ah Empat Puluh Hari

Secara kualitas, para perawi pada hadi$
tiwayat al-Tirmizi berkualitas Sigab,'” walaupun
dalam jalur keempat, dan jalur ini sama dengan
jalur riwayat Ibn Majah terjadi keterputusan
sanad antara ‘Umarah bin Ghaziyyah dengan
Annas bin Malik karena keduanya tidak pernah
bertemu.”® Sedangkan dati segi kuantitas sanad
hadi$ ini adalah hadi$ ghar?b.” Adapun pada
riwayat at-Tabarani terdapat rawi al-Fadhl bin
‘Atha yang dilemahkan oleh az-Zahabi.

Terlepas dari itu, pada kenyataannya
kandungan dari ketiga hadi$ tersebut telah

menjadi living hadi$ yang tumbuh, berkembang

dan bertahan di beberapa daerah, termasuk di
Jorong Koto Tinggi ini.

Selain itu, setelah diteliti secara seksama
ketika imam al-Tirmizl memasukkan hadi$ ini ke
dalam Bab Keistimewaan Takbir Pertama/lbaram
(s sesill Jumd QL) maka dapat diketahui
bahwa terdapat landasan lain tentang praktek
Sumbayang Ampe Puluah, yaitu tentang perintah
menjaga takbir pertama atau Takbirah al-lbrim
seperti hadi$ riwayat al-Bazzar yang berbunyi:
1ohadlad T 0§50 saual 8 )5 Al o (K1 G

(U o) 5,) e
Artinya: Sesunggubnya bagi segala seswatn ada permulaan, dan

sesungguhnya permulaan Salat adalah takbir pertama. Matka jagala
ia. (H.R al-Bazzar).?

Sumbayang Ampe Pulnah Selain terdapat
dalam hadis$-hadiS tersebut di atas. Ia juga
disinggung dalam literatur Islam lainnya,
terutama dalam kitab bernuansa Syafr’iyyah
seperti dalam kitab a/-Bayin fi al-Mazhab al-Inmam
asy-Sydfi i karya Yahya bin Abi al-Khair bin Salim
al-Imrani* AL Az Syarh al-Wajiz karya Abdul
Karim al-Raft’i** Hasyiyah L'anah at-Talibin karya
Abl Bakr Bin Muhammad Syata ad-Dimyat,”
dan kitab-kitab fikh syafi’iyyah lainnya. Bahkan,
Sumbayang Ampe Pulnah dibahas juga dalam kitab
tasawuf seperti Irsyddul Thad ild Sabil ar-Rasyid,
karya Zain ad-Din bin ‘Abd al-‘Aziz al-
Malibari,*  Mardg — al-Ubndiyyah: ~ Syarh  ‘Ala
Biddyah al-Hidgyah i al-Imim  al-Ghazdli karya
Muhammad Nawawi al-Bantani® Dan inilah

16 Sulaiman bin Ahmad al-Tabarani, A/~Mujam al-
Kabir. (CD ROOM al-Maktabah asy-Syamilah), hadi$ No:
928, J. 18. 361.

17 Yaitu periwayat yang ‘adil, kuat ingatan dan
menjaga murw’ah. Penilaian dalam CD ROM Lidwa
Pustaka.

18 Abu al-‘Ula Muhammad ‘Abd al-Rahman dalam
kitabnya Tubfah al-Abwawazi bi Syarh Jami® al-Tirmizi
menjelaskan bahwa jalur keempat ini adalah hadi$ yang
diriwayatkan juga oleh Ibn Majah. Lihat Abu al-‘Ula
Muhammad ‘Abd al-Rahman, Tubfah al-Abwawazi bi Syarh
Jami’ at-Tirmizi,Beirut: Dar al-Fikr, t.t) j. 2. 46.

19 HadiS Gharib adalah hadi$ yang diriwayatkan
oleh seorang perawi pada saalah satau tingkatan sanad.

Lihat Muhammad ‘Ajaj al-Khatib, gp.ci, h. 237.

20 Ahmad bin ‘Amr al-Bazzar, Musnad al-Bazzér.
(CD ROOM al-Maktabah asy-Syamilah), hadi$ No: 4116,
J. 10. 52.

2 Lihat Yahya bin Abi al-Khair bin Salim al-Imrani,
al-Bayan fi al-Mazhab al-Imam asy-S$yafi’i, (Beirut: Dar al-Minhaj,
2000),. 2. 273.

2 Lihat Abdul Karim al-Rafi’i, A~-‘Aziz Syarh al-
Wajiz (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 1997), j. 2. 144-
145.

23 Lihat AbG Bakr Bin Muhammad Syatha al-
Dimyati, gp.cit, j. 2. 2.

24 Lihat Zainuddin bin ‘Abd al-‘Aziz al-Malibari,
Irsyddul Thad ild Sabil al-Rasyad, ter. Mahrus Ali. (Surabaya:
Mutiara Ilmu, 1995).177.

25 Lihat Muhammad Nawawi al-Bantani, Marig al-
Ubundiyyah: Syarh ‘Ala Biddyah al-Hiddyah li al-Imam al-
Ghazili, terj. Fuad Syaifuddin Nur. (Jakarta: Wali Pustaka,
20106). 64.



penyebab tradisi ini bertahan berabad-abad
lamanya karena kitab-kitab tersebut diajarkan di
beberapa  pondok  pesantren,  termasuk
pesantren yang berada dibawah naungan
Madrasah Tarbiyah Islamiyah (MTI) yang ada di
Sumatera Barat. Termasuk di MTI yang ada di

Jorong Koto Tinggi.
b. Makna Hadis

Hadi$ tentang Swmbayang Ampe Pulnah di
atas menyajikan dua faidah yang menarik dan
mendorong orang-orang untuk
mengerjakannya. Adapun kedua faidah tersebut
adalah:

Pertama. Terbebas dan selamat di hari
kiamat dari ancaman api neraka. Yaitu orang
yang menjaga takbir pertama dalam setiap Salat
berjama’ah lima waktu selama 40 hari akan
terhindar dari neraka.

Kedua.  Terbebas
Maksudnya ketika hidup di dunia akan terbebas

dari penyakit kemunafikan. Sedangkan diakhirat

dari  kemunafikan.

terbebas dari siksaan yang akan ditimpakan
kepada orang-orang munafik. Selain itu, orang
yang selalu mengejar takbir pertama dalam setiap
Salat atau bisa disebut dengan orang yang
bersemangat dalam salat bukanlah seorang
akan

munafik, sebab orang munafik itu

bermalas-malasan dalam melaksanakan Salat

(Q.S al-Nisa™: 142) 2

Walaupun demikian. Kedua faidah tersebut
hanya akan diperoleh ketika mengindahkan dua

ketentuan tertulis dalam hadi$ tersebut: Pertama.

Pelaksanaan — Swmbayang ~ Ampe  Pulnab
dilaksanakan semata-mata karena
mengharapkan keridaan Allah (&), Kedua.

Jama’ah mendapati takbir pertama imam atau
melakukan Salat berjama’ah secara sempurna
mulai dari awal sampai akhir. Dan hal ini
mengharuskan pelakunya sudah berada di
mesjid atau mushala sebelum atau sejak awal
waktu masuk.

AKAR SEJARAH DAN  ALASAN
PELAKSANAAN SUMBAYANG AMPE
PULUAH HARI JAMA’AH MUSHALA
SURAU GADANG HAJI MISKIN

Tradisi tahunan Swumbayang ampe pulnab telah
dilaksanakan sejak berdirinya Surau Gadang ini.
tidak diketahui

saja

Walapun — demikian, siapa

pencetusnya. Hanya nenek  moyang
masayarakat sekitar surau bahkan masyarakat
sejorong Koto Tinggi, Pandai Sikek ini belajar
terekat”  Ada  yang

Nagsyabandiyaly’® ke Batu Hampa, Payakumbuh

belajar  Tarigah
dan ada juga yang belajar Tarigah Syattariyal?® ke
Ulakan, Padang Pariaman. Dimana salah satu
ajarannya adalah Swwbayang Ampe Pulnah yang
sedang dibahas.”

26 T_ihat Abu al-‘Ula Muhammad ‘Abd ar-Rahman,
Tubfah al-Abwawazi, j. 2. 45.

27 Suma (82 Tahun), Jama’ah Tetap, 07 Juni 2022.
Menurutnya, sampai sekarang masih ada segelintir orang
dari masyarakat Jorong Koto Tinggi yang belajar tarekat.
Tarckat atau farigah bisa dimaknai sebagai jalan atau
metode spiritual atau tatacara dalam mendekatkan diri
kepada tuhan yang maha esa, dan digunakan untuk
sekelompok orang yang mengikuti seorang syaikh. Lihat,
(Ed) Abdurrahman, Tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah: Studi
Etnografi ~ Tarekat  Sufi  di  Indonesia.  (Yogyakarta:
Deepublisher, 2015). 59.

28 Tarigah Nagsyabandjyyah didirikan oleh Syaikh
Baha al-Din Nagqsyabdi (1317-1389 M) di Bukhara. Lihat
Ahmad Dimyati, Dakwal Personal: Model Dakwaly Kanm
Nagsyabandiyah. (Yogyakarta: Deepublish, 2016). 30.
Tarikat ini dibawa masuk (dan kemudian berkembang) ke
Sumatera Barat, yaitu ke Tanjung medan Ulakan, Padang

Pariaman oleh Syaikh Burhanuddin. Lihat A.M.Z Tuanku
kayo Khadimullah, Menuu Tegaknya Syariat Isiam di
Minagkabau. 27.

2 Tarigah Syattariyah didirikan Oleh Abdullah
Syatar (W. 1426 M) Di India. Lihat Nur Syam, Tarekat
Petani: Fenomena Tarekat Syattariyah. (Yogyakarta: Lkis:
2013). 26. Tarekat ini dibawa masuk (dan kemudian
berkembang) ke Sumatera Barat, yaitu Batu Hampar,
Payakumbuh oleh Syaikh Abdurrahman Kumango. Lihat
A.M.Z Tuanku kayo Khadimullah, p.ciz. 27.

30 D. Dt Maharajo Nan Salareh, Pengurus Musala
Surau Gadang Haji Miskin, 07 Juni 2022. Bahkan di
Jorong Koto Tinggi ini, tepatnya di Malintang pernah ada
salah satu guru dalam Tarikat Syatariyah yang memiliki
banyak jama’ah dari dalam maupun luar daerah yaitu
Anduang Angku.



Meskipun kedua tarikat di atas mengajarkan
pulnab,
tetjadi  perbedaan. Dalam

sumbayang — ampe tetapi  dalam
pelaksanaannya
Tarigah ~ Syattariyah pelaksannan tradisi ini
15 Sya’ban sampai 25
dalam

Nagsyabandiyah waktu pelaksanaan yang menjadi

dimulai  tanggal

Ramadahan.  Sedangkan Tarigah
tradisi dan diikuti oleh banyak jama’ah adalah
yang dilaksanakan mulai tanggal 15 bulan Rajab
sampai tanggal 25 Sya’ban.’’ Adapun waktu
pelaksaan yang dipilih oleh jama’ah Surau
Gadang adalah yang diajarkan oleh Tarigah
Syattariyab.

Jumlah jama’ah Swmbayang Ampe Pulnah
cukup banyak untuk ukuran Mushala. Hal in
terlihat dari antusiasme jama’ah dalam mengikuti
kegiatan ini di tengah pendemi Covid-19 dan
edaranu untuk tidak melaksanakan kegiatan
kegamaan selama bulan Ramadhan pada tahun
1441 H/ 2020 M, meskipun hanya diikuti oleh
20 orang jama’ah perempuan saja. Itupun
mayoritas pengikutnya adalah awai-amai (ibu-
ibu) yang sudah monopause, yaitu kisaran usia
50-85 tahun.”

Dari 20 jama’ah yang mengikuti kegiatan
Sumbayang Ampe Pulnah tahun tersebut di peroleh
tiga alasan atau motif utama mengikuti tradisi ini
selain karena besarnya pahala Salat berjama’ah
dan mengharapkan keridhaan Allah.” Adapun
ketiga alasan tersebut adalah sebagai berikut:

Pertama. Karena

begitu
keistimewaan yang akan diperoleh dati sumbayang

besarnya

ampe pulnah yaitu terbebas dari api neraka dan
tejaga dari sifat munafik, sesuai dengan hadi$

tiwayat al-Tirmizi di atas.™

Disamping itu,
sebagian besar waktu pelaksanaannya juga
berada pada Bulan Ramadhan. Sebagaimana
telah diketahui bersama, bahwa amal ibadah
apapun yang dilaksanakan di bulan ini akan
dilipat gandakan sampai 700 kali lipat.”
kedua  adalah

melestarikan tradisi yang diajarkan oleh nenek
36

Adapun  alasan untuk
moyang mereka yang pernah berguru tarekat.
Sedangkan alasan ketiga adalah awalnya karena
ikut-ikutan setelah mendengar jamaah lain yang
bercetita tentang Sumbayang Ampe Pulnab ini.”’
Walapun demikian. Terdapat beberapa
kendala dalam mengikuti kegiatan sumzbayang ini.
Secara garis besar hambatan tersebut dapat
dijadikan dua kelompok. Yaitu hambatan intern
dan ekstern. Hambatan intern atau berasal dari
diri jamah sendiri adalah: kegiatan mencari
nafkah bagi jama’ah yang berstatus janda, sakit
tertidur  akibat  kelelahan. ~ Untuk
mengantisipasi habatan ini, mereka menabung,

dan

menjaga kondisi tubuh dan berangakat lebih
awal menuju surau.”

Sedangkan hambatan ckstern atau faktor
luar adalah adanya kegiatan lain yang mendadak,
seperti rapat,” hujan dan mati lampu sehingga
tidak terdengar azan (bagi jama’ah dekat

31 Walaupun bisa juga dilaksanakan hari-hari lain.
Suma (82 tahun).

32 Hasil observasi dan wawancara. Kedua puluh
jama’ah tersebut kebanyakan adalah jama’ah tetap dan
sisanya adalah jama’h Swmbayang Ampe Pulnab saja. Mereka
adalah: Ana (85 tahun), Suma (82 tahun), Nimam (76
Tahun), Hj. Tena (75 tahun), Syamsyiar (73 tahun), Piah
(73 tahun), Jimi (70 tahun), Ay (70 Tahun), Ita (68 tahun),
Ati 1 (68 tahun), Ati 2 (67 Tahun), Ina (67 tahun), Ati 3
(65 Tahun), Suryati (65 tahun), Niman Ujang ( 65), Upik
(62 tahun), Ek (61 tahun), Maini (60 tahun), Rajab (55
tahun), dan Ayang (50 tahun),

3 Jama’ah Sumbayang Ampe Pulnah.

3 Walaupun para jama’ah tidak mengetahui
hadi$nya secara pasti, tetapi mereka tetap meyakininya,
apalagi di setiap awal Ramadan, Pengurus Surau Gadang
menyampaikan hadist tersebut.

35 Rasul Bersabda: Al “)—“‘-}-;4;.‘ ?5‘ u:“ L)AZ‘- UJS
e :‘-’L“ @“‘ 45“ LGJL““‘ }-“’-‘ sl artinya: setiap
perbuatan (p}lhala) anak adam akan digandakan baginya,
satu kebaikan di balas dengan sepuluh kebaikan serupa
sampai tujuh ratus kali lipat. Lihat Muhammad bin Yazid,
Sunan Ibn Majah. (CD ROOM Lidwa Pustaka), hadi$ No:
3813.

3 Syamsiar (75 tahun) Piah (73 tahun), Jama’ah
Tetap Musala Surau Gadang Haji Miskin, 8 Juni 2022.

37 Piah (73 tahun), Jama’ah Tetap Musala Surau
Gadang Haji Miskin, 8 Juni 2022.

38 Jama’ah Swumbayang Ampe Pulnah Musala Surau
Gadang Haji Miskin.

¥ Ayang (50 tahun), Jama’ah Swmbayang Ampe
Puluah Musala Surau Gadang Haji Miskin, 9 Juni 2022.



msuhala),” dan adanya salat jum’at sehingga
imam tetap tidak ada di mushala.’ Untuk
mengatasi hambatan ini mereka izin untuk lebih
dahulu tersebut,*

menyediakan dan senantiasa membawa payung,

meninggalkan  kegiatan
menyiapkan jam yang sudah dicocokkan dengan

jam  mushala® serta menetapkan imam

pengganti dati anggota jama’ah perempuan.*

A. Faidah Tradisi Sumbayang Ampe
Puluah Bagi Jama’ah Mushala Surau
Gadang Haji Miskin

Setiap ibadah yang disyari’atkan dalam
Islam pasti memiliki hikmah atau faidah yang
akan dirasakan oleh pelakunya. Begitupula
ibadah salat. Terdapat banyak hikmah atau
faidah dari ibadah salat dalam al-Qur’an dan
hadi$, diantaranya:

Pertama. Ibadah salat dapat menjadi sarana

meminta pertolongan  Allah. Sebagaimana
firman Allah:

CrntlA I ) B )5 a3Zally ially | skl g
(45 B4

Artinya:  Jadikaniah
penolongmn. dan  Sesunggubnya yang demikian itu

sabar dan Salat  sebagai

sungguh berat, kecnali bagi orang-orang yang kbusyu'.
(Q.S al-Baqarah (2): 45)
Kedna.  Ibadah

pelakunya dari melakukan perbuatan keji dan

salat  dapat

menjaga

munkar. Sebagaimana firman Allah:

Lo KDy s e G Sl ) Ball g
o (45 1 sSiall)

Artinya: ... dan dirikanlah Salat. Sesunggnbnya Salat

itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan
mungkar. (Q.S al-“Ankabut (29): 45).

Ketiga. Ibadah salat dapat menjadi pengobat
diri dari sikap berkeluh kesah dan kikir. Dalam
hal ini Allah berfirman:

(20) & 55 530 s 13 (19) e 5ha G G &)
S g Gl (22) Culiadl V1 (21) e st Al a2 1315
(23-19 1z aall) (23) & 54l agidlia
Artinya: Sesunggubnya manusia diciptakan bersifat
kelnb  kesah lagi kikir19.  apabila ia  ditimpa
kesusabhan ia berkelub kesab, 20. dan apabila ia
mendapat kebaikan ia Amat kikir,12. kecuali orang-
orang yang mengetjakan Salat,22. yang merefa itu tetap
mengerjakan Salatnya, 23. (Q.S al-Ma’arij (70): 19-
23).

Keempat.  Ibadah

penyejuk hati. Sebagaimana sabda Rasulullah:

(2550 s ol 5 ) 83l A 6 O 28
Artinya: Wahai DBilal, berdirilah (untuk  azan)!
Buatlah kami beristirabat (merasa sejuk) dengan Salat.
(H.R AbG Dawad).

Kelima. Ibadah salat dapat menghapuskan
dosa-dosa kecil. Dalam hal ini Rasul bersabda:
G ) 00 et ) il gkl iz

(plae ol5)

Artinya: Salat lima waktu dan Salat Jum'at ke Jum'at

salat dapat

menjadi

berikutnya  adalah  penghapus untuk  dosa antara
semuanya. (H.R Muslim).*

Adapun faidah atau hikmah  salat
berjama’ah:
Pertama. salat berjama’ah mengajarkan

kedisiplinan dan ketaatan. Hal ini disebabkan
dalam salat berjama’ah makmum harus tepat
dan tetap mengikuti semua gerakan imam ketika
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Kedna.  salat berjama’ah sebagai sarana
memakmurkan mesjid atau mushala sekaligus
menunjukkan syi’ar Islam.

4 Ay (70 tahun), Jama’ah tetap Musala Surau
Gadang Haji Miskin, 8 Juni 2022.

4 Jama’ah Sumbayang Ampe Puluah Musala Surau
Gadang Haji Miskin.

42 Ayang (50 tahun), Jama’ah Swumbayang Ampe
Pulnah Musala Surau Gadang Haji Miskin, 9 Juni 2022.

4 Ay (70 tahun), Jama’ah tetap Musala Surau
Gadang Haji Miskin, 8 Juni 2022.

4 Jama’ah Sumbayang Ampe Puluah Musala Surau
Gadang Haji Miskin.

4 Sulaiman bin asy-Asy’ats, gp.ci#, hadi$ No: 4334

46 Muslim bin Hajaj, Sahth Muslim. (CD ROOM
Lidwa Pustaka), hadi$ No: 343.



Ketiga. salat berjama’ah dapat mempererat
tali persaudaraan dan saling mengenal. Apalagi
dengan adanya tradisi bersalaman setelah Salat
berjahama’ah.

Keempat.  Shalah  berjama’ah melahirkan
persatuan dan kesatuan umat.

Kelima.

kesetaraan sosial. Hal ini disebabkan dalam salat

salat berjama’ah  melahirkan
berjama’ah siapa saja dapat menempati shaf atau
baris pertama selama menjadi jama’ah yang
datangnya lebih awal.

daerah
berjama’ah dapat menjadi sarana pembelajaran

Keenam.  Bagi tertentu,  Salat
dari orang yang sudah mengetahui tatacara Salat
bagi orang-orang yang tidak atau belum
mengetahui tatacaranya.'’
Sedangkan  hikmah  salat
menurut Didin Hafidhuddin ada tiga yaitu z2’/f
al-Qunlitb hati), za'kf  alfikr

(menyatukan visi misi), dan z2’f al-harakah

betjama’ah
(menyatukan

(menyatukan gerakan).*

Adapun faidah atau efek dari tradisi
Sumbayang Ampe Puluah ini sangat dirasakan
masayarakat, khusunya jamaah itu sendiri.
Faidah bagi masyarakat adalah adanya syi’ar
Ramadhan  yang
menenangkan jiwa, seperti Zadarus al-Qur’an di

Islam, terutama syi’ar
malam hati selepas Salat Sunat Taraweh.*” Selain
itu masyarakat yang menjadi jama’ah tetap, tetapi
tidak ikut sumbayang ini terkadang mendapatkan
pabukoan gratis dari jama’ah sumbayang ini. Hal
ini disebabkan semua jama’ah swwbayang ini
selalu melaksanakan tradisi buka puasa bersama

di surau.”’

Sedangkan faidah yang dirasakan oleh
jama’ah surau dari pelaksanaan tradisi Sumwbayang
Ampe Puluah tersebut adalah sebagai berikut:

Pertama. Ketenangan dan kententraman
jiwa. Dengan mengikuti tradisi sumbayang ini
mereka yang mayoritas berusia lanjut merasa
lebih siap untuk menghadapi kematian. Bahkan
di antara mereka ada yang berharap meninggal
ketika sedang berada di mushala.”

Kedua.  Kedisiplinan dalam  beribadah.
Dengan mengikuti tradisi ini mereka terbiasa
untuk tepat waktu dalam beribadah, terutama
salat lima waktu agar selalu mendapatkan
takbirah al-ihram imam.”
tali
persaudaraan dan ajang saling memaafkan serta

Ketiga.  Silaturhami — atau  menjaga

saling memahami sesama jama’ah. Dengan
saling berinteraksi satu sama lain.”

Keempar. Menumbuhkan sikap solidaritas.
Dengan tradisi ini para jama’ah memiliki sikap
solid, ketika terdapat jama’ah yang sakit, merecka
bersama-sama pergi menjenguk. Bahkan ketika
ada yang
meninggal. Mereka secara bersama-sama pergi

jama’ah lain atau keluarganya

bertakziah dan membacakan surat Yasin.*
SIMPULAN

Tradisi tahunan Swmwabayang Ampe Pulnah
yang berkembang di jama’ah Surau Gadang Haji
Miskin lahir dari ajaran nenek moyang mereka
tarikat  baik
Nagsyabandiypah yang diajarkan oleh Syaikh
Abdurrahman Batu
Payakumbuh, ataupun Tarigah Syattariyah yang

yang  mempelajari Tarigah

Kumango, Hampar,

47 Lihat Wahbah al-Zuhaili, a/-Figh al-Isldmi wa
Adillatnh.j.2, 317.

#Didin  hafidhuddin,“Tiga
Berjama’ah”,
https://republika.co.id/berita/pm8634374/tiga-
hikmah-shalat-berjamaah diakses pada tanggal 25 Juni
2022, pukul 19.40.

4 Alfia Junaidi, Pengurus Musala Surau Gadang
Haji Miskin, 07 Juni 2022. Sekaligus hasil pengamatan
penulis.

Shalat
dalam:

Hikmah

50 D. Dt. Maharajo Nan Salareh, Pengurus Musala
Surau Gadang Haji Miskin, 07 Juni 2022. Sekaligus hasil
pengamatan penulis.

51 Ana (85 tahun), Jama’ah Tetap Musala Surau
Gadang Haji Miskin, 8 Juni 2022.

52 Jama’ah Swmbayang Ampe Pulnah Musala Surau
Gadang Haji Miskin.

53 Maini (60 tahun), Jama’ah tetap Musala Surau
Gadang Haji Miskin, 9 Juni 2022.

5 M. Nur (62 Tahun), Pengurus Musala Surau
Gadang Haji Miskin, 9 Juni 2022.



diajarkan oleh Syaikh Burhanuddin di Ulakan,
Padang pariaman. Dengan pelaksanaanya mulai
tanggal 15 Bulan Sya’ban sampai tanggal 25
Bulan Ramadhan.

Terdapat tiga motif jama’ah dalam
mengikuti pelaskanaan tradisi ini selain karena
besarnya pahala Salat berjama’ah: karena
besarnya keistimewan Swmbayang Ampe Pulnab
yang disebutkan dalam hadi$, terlebih lagi
sebagian besar waktu pelaksanaannya di Bulan
Ramadhan, karena untuk melestarikan tradisi
nenck moyang, dan karena tertarik oleh jama’ah
lain.

Para jama’ah tradisi Sumbayan Ampe Puluah
ini merasakan manfaat dari tradisi ini yaitu
ketenangan dan ketenteraman hati, kedisiplinan
dalam beribadah, terjaganya tali persaudaraan,
dan tumbuhnya sikap solidaritas yang tinggi

antar sesama jama’ah.
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